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ABSTRAK

BUDIDAYA PADI SAWAH DENGAN SISTEM SRI DAN BAHAN ORGANIK
PUPUK KANDANG. Percobaan rumah kaca telah dilakukan pada bak-bak permanen dengan
ukuran 1.5 X 2.0 m2 dengan jumlah 5 bak dan 4 ulangan. Dosis dari pupuk kandang ialah 0; 10; 15;
20 dan 25 t/ha. Benih padi MIRA 1 disemai sampai umur 9 hari. Sifat tanah yang dipakai tertera
pada tabel 1. Berdasarkan sifat-sifat kimia tanah tersebut maka perlakuan pupuk NPK rekomendasi
sebagai berikut Urea 150 kg/ha, SP36 50 kg/ha dan KCI 50 kg/ha yang diberikan pada semua bak.
Perlakuan pupuk hayati Azospirillum dan Azotobacter secara split pada masing-masing bak. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa efek positip dari pemakaian pupuk kandang mulai terjadi pada
pemakaian pupuk kandang dengan dosis 15 ton/ha. Hasil optimum diperoleh dari pemakaian pupuk
kandang dosis 20 ton/ha. Dibandingkan dengan kontrol, tidak ada pengaruh positip yang diperoleh
dari pemakaian pupuk kandang dosis 10 ton/ha baik terhadap pertumbuhan maupun produksi padi.
Pemberian pupuk kandang dapat memperpendek waktu tillering dan waktu panen tanaman padi.
Dalam penelitian ini pemakaian pupuk hayati Azospirillum dan Azotobacter tidak mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman padi.

Kata kunci : padi, SRI, pupuk kandang, Azospirillum , Azotobacter

PENDAHULUAN

Pupuk mempunyai peran. yang sangat penting di dalam sistem pengelolaan tanaman
terpadu (Adiningsih et al., 1997). Penggunaan pupuk yang tepat akan menjamin kemantapan dan
keberlanjutan produktivitas tanaman, sehingga ketahanan pangan nasional dapat terwujud.
Walaupun telah dilaporkan oleh DEPTAN bahwa produksi padi telah meningkat sejak tahun 2007
dan tahun 2008, namun produksi pangan nasional kelihatannya masih tidak menentu.
Ketidak-pastian produksi beras nasional ini diperparah dengan adanya situasi kelangkaan pupuk.
Apabila hal ini terjadi terus menerus akan sangat memberatkan petani, dan tentunya dampak yang
lebih besar adalah produksi tanaman pangan nasional akan menjadi lebih rendah lagi. Kondisi ini
tentunya tidak kondusif terhadap pelaksanaan program yang telah dicanangkan pemerintah
beberapa tahun lalu yaitu “Revitalisasi Pertanian” dengan salah satu target utama adalah
peningkatan produksi pangan nasional (Alimuso, 2006).

Pada saat ini pemakaian pupuk anorganik secara intensif seperti yang telah dilakukan
selama 5 dekade sudah tidak cocok lagi. Penyebab utamanya adalah krisis global energi yang

berkepanjangan yang menyebabkan biaya poduksi menjadi sangat tinggi. Selain itu kegiatan
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penurunan produktivitas lahan pertanian, yang dikenal sebagai leveling off. Ini adalah suatu
fenomena yang ditimbulkan oleh terganggunya keseimbangan unsur hara di dalam tanah yang
disebabkan karena pemakaian pupuk anorganik secara intensif dan terus menerus (Las er al.,
2006).

Seiring dengan kesadaran masyarakat akan dampak dari jenuhnya pemakaian pupuk
anorganik, produksi berbagai macam pupuk organik dan hayati terus meningkat. Bahkan
pemerintah, c¢q Departemen Pertanian juga telah mengeluarkan kebijakan untuk mendorong
pemakaian pupuk organik dan pupuk hayati oleh petani, Pengurangan subsidi produksi pupuk
anorganik yang telah dicanangkan pemerintah bukanlah tidak mungkin akan dialihkan untuk
mengsubsidi produksi pupuk organik dan hayati.Pada saat inj telah beredar lebih dari 1700 merek
pupuk, di antaranya 157 merek pupuk organik dan 37 merek pupuk hayati telah terdaftar dj
Departemen Pertanian pada tahun 2005 (Alimuso, 2006).

Oleh karena itu pemakaian pupuk organik dan hayati akan terus meningkat dan menjadi
penting di dalam sistem pertanian nasional dimasa mendatang. Untuk menghadapi hal tersebut,
pemerintah telah menganjurkan agar petani menggunakan paket teknologi pemupukan yang
berimbang yang diperluas, yaitu pemakaian pupuk yang didasarkan pada spesifik lokasi secara
integrasi  dengan penggunaan bahan organik dan pupuk hayati. Jumlah pupuk anorganik
ditentukan oleh status kesuburan tanah yang akan digunakan (Adiningsih et al., 1997). Oleh
karena itu pengembangan suatu paket teknologi pemupukan yang sesuai, serta efikasi terhadap
paket-paket pemupukan yang sudah ada maupun yang sedang berkembang pada saat ini
merupakan salah satu cara yang esensial untuk mencapai program pemerintah.

Di dalam penelitian ini dipelajari pengaruh pemberian pupuk kandang, inokulan bakteri
yang mengandung beberapa isolat rizobakteri, yaitu isolat Azospirillum-like dan Azotobacter-like

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi varietas MIRA 1 .

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan waktu
Percobaan akan dilakukan di lapangan di rumah kaca, Bidang Pertanian, PATIR, BATAN

Bahan dan alat

Pupuk anorganik NPK yang digunakan ialah Urea, SP36 dan KCI dengan dosis yang
ditentukan berdasarkan hasil analisa tingkat kesuburan tanah yaitu UREA 200 kg/ha, SP36 =
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50 kg/ha dan KCI = 50 kg/ha. Sedangkan pupuk organik yang dipakai adalah pupuk kandang
sapi dari pasar dengan dosis 0, 10, 15, 20 dan 25 ton/ha disebar dan diaduk merata dengan tanah 1
minggu sebelum tanam. '

Pupuk hayati yang dipakai terdiri atas 3 macam isolat mikroba tanah, yaitu Azospirillum-
like isolat JC124 dan JR276, dan Azotobacter-like isolat JS037, koleksi dari kelompok
pemupukan dan nutrisi tanaman, Patir- Batan. Masing-masing isolat ditumbuhkan pada media
Trypton Soy Broth (TSB) sampai tercapai biakan dengan jumlah sel sekitar 3 x 107 cfu (colony
forming unit)/ml, kemudian secara steril di-inokulasikan ke bahan pembawa berupa gambut steril
dengan perbandingan 3 : 5 (vol : berat), kemudian di-inkubasikan selama 7 hari pada suhu kamar.
Dosis inokulan diberikan pada lobang tanaman sebelum transplanting dengan takaran 1 sendok
teh per tanaman,

Tanaman yang digunakan adalah bibit padi varietas MIRA 1 umur 9 hari.

Prosedur pelaksanaan

Pola percobaan yang digunakan adalah faktorial dengan menggunakan perlakuan faktorial
dalam Rancangan Acak Lengkap Blok (Randomized complete Block Design) dengan 4 ulangan.
Jumlah faktor 2 yaitu pupuk kandang dan pupuk hayati. Pupuk Urea sesuai dosis rekomendasi
yaitu UREA 200 kg/ha, SP36 50 kg/ha dan KCI 50 kg/ha. Pupuk hayati 4 taraf yaitu tanpa
inokulasi dan inokulasi Kontrol, BI, B3 dan B4. Pupuk kandang 5 taraf yaitu tanpa pupuk

kandang dan pupuk kandang 10, 15, 20 dan 25 ton/ha. Jumlah perlakuan adalah 20 dengan ukuran-

plot 1.0 X 2.0 M? dan jarak antar tanaman adalah 25 X 25 Cm dengan jumlah populasi 64. Hasil
data dianalisa dengan program komputer MSTAT-C.

Tabel 1. Perlakuan pupuk kandang

Pupuk Hayati
Pupuk Kandang (ton/ha)

Kontrol Bl B3 B4
0 1 2 3 4
10 5 6 7 8
15 9 10 11 12
20 13 14 15 16
25 17 18 19 20
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Lay-out percobaan dilaksanakan seperti denah dibawah ini dengan perlakuan pupuk

Urea sebagai plot utama (Blok). Faktor vareitas tanaman sebagai sub-plot dan pupuk

hayati sebagai sub-sub plot.

Keterangan:

!Q

(U5

Sebagai pupuk dasar pupuk anorganik Urea 150 kg/ha, SP36 50 kg/ha dan KCI 50 kg/ha.
Pupuk kandang diberikan sekaligus sekitar 7 hari sebelum tanam, ditebar merata dan diaduk
ke dalam tanah.

Pemeliharaan tanaman padi dilakukan sebagaimana biasa dilakukan sesuai rekomendasi.

Analisis tanah :

a. Analisis tanah awal meliputi : tekstur tanah (3fraksi), pH (H,O dan KCI), N, C-organik
(Kjeldahl), P dan K terekstrak HCIZ‘%, P terekstrak (Brayl dan Olsen), Kation dapat
ditukar (Ca, Mg, K, Na) erekstrak NH,Oac IN pH=7,0; Al-dd (KCI IN), Kapasitas Tukar
Kation (KTK) dan Kejenuhan Basa (KB) dan fraksionasi P (Ca-P, Fe-P dan Al-P) metode
Kuo (1996) dan jerapan P menurut metode Fox and Kamprath (1970).

b. Contoh tanah diambil secara periodik setiap 4 minggu untuk dianalisis: pH, C-organik, N,
P (HCI 25%, fraksionasi dan Bray1/Olsen).

Pengamatan dilakukan pada :

a.  Pertumbuhan tanaman : tinggi tanaman, berat basah dan berat kering
b.  Perkembangan tanaman : waktu terjadi pembuahan .

c.  Produksi : jumlah gabah/malai

d.  Panen dilakukan setelah butir padi menguning

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi pupuk kandang
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Pemakaian
pupuk hayati tidak mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Teknik
pemupukan berimbang sangat diperlukan, karena dapat mengurangi pemakaian pupuk

oleh petani dan memelihara tingkat kesuburan tanah yang ada.
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Tabel 1. Sifat fisika kimia contoh tanah Pasar Jumat

Parameter
Tekstur tanah ( %)
Pasir 6
Debu 14
Liat 80
pH
KCI : 6.3
H,0 6,2
Bahan Organik
C-organik (Walkley&BlacK) 1,14
N-organik (Kjeldahl) 0,09
C/N ration 13
Potensial (HCI 25%) (mg/100g)
P05 67
K,0 22
Tersedia (ppm)
P,0; (Olsen) 25
K>0O (Morgan) 198
Nilai Tukar Kation (NH,-acetat 1 N, pH 7) (cmol/kg)
Ca 10,55
Mg 1,86
K 0,38
Na 0,03
Jumlah 12,82
KB (%) 66 %
Nilai Tukar Kation (KCI 1N; cmol/kg)
Al 0,00
H 0,02
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Tabel 2. Jumlah tanaman

Pupuk kandang (ton/ha) 1 2 5 4
0 63 65 61 59
10 66 58 61 53
15 60 63 59 60
20 56 62 71 62
25 66 65 74 62

Tabel 3. Berat basah tanaman (g)

Pupuk kandang (ton/ha) 1 2 3 4
0 98.3 78.7 124.0 3.5
10 115.0 110.8 104.6 97.5
15 134.8 126.1 125.2 136.5
20 129.7 139.1 140.4 135.8
25 145.8 139.5 146.9 133.0

Tabel 4. Berat kering tanaman (g)

Pupuk kandang (ton/ha) 1 2 3 4
0 74.0 64.9 96.7 62.9
10 100.4 87.8 87.3 78.3
15 103.7 102.0 104.7 107.1
20 108.1 119.1 104.7 114.5
2 123.6 117.8 121.0 109.1

Gambar 1. Tanaman padi saat tanaman dan umur 21 hari setelah tanam.
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Gambar 3. Tanaman padi pada umur 54 hari setelah tanam.
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Gambar 5. Tanaman padi umur 70 hari setelah tanam.
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